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SEBAGATI BAHAN PENGOBATAN LUKA INSISY
PADA KELINCI

Anna Sutanto
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
lidah buaya (Rloe vera Linn) sebagai bahan pengobatan
luka insisi pada kelinci.

fPada penelitian ini digunakan 10 ekor kelinci vyang

dibagi dalam 2 kelompok vyaitu kelompok kontrol dan
per}akuan.' Pada kedua kelompok dilakukan insisi sepanjang
* 2 cm dengan dalam % 0,5 cm pada musculus gluteus kiri
dan kanan. Untuk lima ekor kelinci pertama, luka insisi
pada musculus gluteus kanan‘diperlakukah sebagai kontrol
(K1, Kz, Ka, Ke, Ks) sedangkan sebelah kiri sebagai
perlakuan (P11, Pz, Pa, P4,_P$}. Lima ékor kelinci kedua
juga dilakukan hal vyang sama tetapi musculus gluteus kiri
diperlakukan sebagai kontrol (Ko, K2, Ke, Ke, Ki0) dan
sebelah kanan sebagai perlakuan ( Ps, P72, Pa, Peo, Pio}.
Pada kelompok perlakuan, luka insiSi diberi oleésan jus
segar lidah buava (Aloe vera Linn) éedangkan kelompok
kontrol tidak diberi obat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama waktu
penyembuhan luka pada kelompok kontrpl adalah 214,650 *%
30,450 jam sedangkan kelompok perlakuan memerlukan waktu
177,093 £ 41,354 jam. Hal ini menunjukkan bahwa lidah
buavya (élae vera Linn) berpotensi sebagai bahan
pengobatan luka insisi serta dapat mempersingkat lama

waktu penyembuhan luka insisi,.
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